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Abstract— The use of information technology has become essential in improving operational efficiency and data accuracy,
particularly in visitor registration systems. At PT. Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong, visitor data collection was still
carried out manually, often resulting in long queues, unreadable handwriting, and data management difficulties. This study proposes
the development of a web-based digital guest book system using Optical Character Recognition (OCR) technology and the Laravel
framework. OCR is employed to extract visitor data automatically from images of ID cards (KTP), eliminating the need for manual
entry. The system was developed using the Rapid Application Development (RAD) methodology, which emphasizes iterative
prototyping and user involvement. User Acceptance Testing (UAT) showed a high satisfaction score of 90.2%, categorized as "Very
Good." In addition, OCR testing demonstrated 100% accuracy in extracting data from high-quality KTP images. The
implementation of this system simplifies the visitor registration process, reduces the reliance on manual input, no need to leave the ID
card at the security post, and enhances data security.

Keywords— Digital guest book, Optical Character Recognition, Laravel, RAD, visitor registration, ID card.

Abstrak— Pemanfaatan teknologi informasi menjadi hal yang krusial dalam meningkatkan efisiensi operasional dan keakuratan
data, terutama dalam sistem pencatatan tamu. Di PT. Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong, proses pendataan
pengunjung masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan antrean panjang, tulisan yang sulit dibaca, dan kesulitan dalam
pengelolaan data. Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem buku tamu digital berbasis web dengan memanfaatkan teknologi
Optical Character Recognition (OCR) dan framework Laravel. Teknologi OCR digunakan untuk mengekstraksi data dari gambar
KTP secara otomatis, sehingga tidak diperlukan input manual. Sistem dikembangkan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) yang menekankan pada prototipe bertahap dan keterlibatan pengguna. Pengujian User Acceptance Testing
(UAT) menunjukkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 90,2% dan dikategorikan “Sangat Baik.” Selain itu, pengujian fitur OCR
menunjukkan tingkat akurasi 100% dalam mengekstraksi data dari gambar KTP berkualitas baik. Implementasi sistem ini mampu
menyederhanakan proses registrasi pengunjung, mengurangi ketergantungan pada input manual, tidak perlu meninggalkan KTP di
pos satpam dan meningkatkan keamanan data.

Kata Kunci— Buku tamu digital, Optical Character Recognition, Laravel, RAD, registrasi pengunjung, KTP.

pengunjung juga tidak mau mengisi buku tamu karena

. PENDAHULUAN menulis dan mengantre. Permasalahan lain yang kerap

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
digitalisasi di berbagai sektor kehidupan. Salah satu bidang
yang mengalami pertumbuhan pesat adalah kecerdasan
buatan, yang kini banyak diterapkan dalam pengolahan
dokumen, pengenalan karakter, hingga otomatisasi layanan
publik. Pemanfaatan perangkat digital seperti komputer dan
ponsel pintar turut meningkatkan efisiensi pengolahan dan
penyimpanan data, sehingga hampir seluruh instansi, baik
pemerintah maupun swasta, mulai beralih ke sistem
berbasis digital[1].

Setiap instansi memiliki pengunjung atau orang yang
punya kepentingan untuk berkunjung ke instansi atau
perusahan. Saat mengunjungi instansi, biasanya pengunjung
diminta mengisi buku tamu. Namun, proses ini sering kali
menimbulkan beberapa kendala. Seperti antrean panjang
yang terjadi saat pengunjung mengisi buku tamu karena
banyaknya pengunjung yang datang bersamaan dan tulisan
pada daftar kunjungan yang sulit dibaca. Beberapa

ditemukan meliputi kerusakan pada alat tulis yang
disediakan, keterbatasan kapasitas buku tamu yang sudah
penuh tanpa penggantian yang tepat waktu, serta kelalaian
petugas dalam mengingatkan pengunjung untuk mengisi
buku tamu akibat tingginya volume kunjungan.

Di PT. Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong,
proses pendataan pengunjung masih dilakukan dengan cara
tradisional dan belum berbasis sistem digital. Pengunjung
diminta mengisi buku tamu serta menyerahkan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) yang kemudian mendapatkan kartu tanda
pengunjung di pos keamanan. Karena proses pendataan
pengunjung masih dilakukan dengan cara tradisional dan
belum berbasis sistem digital, biasanya yang terjadi antrean
yang menyebabkan pengunjung harus menunggu untuk
mengisi buku tamu, tulisan pengunjung yang sulit terbaca,
dan ada juga pengunjung yang tidak mengisi buku tamu.
Selain itu, ada beberapa kejadian dimana pengunjung tidak
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menyerahkan KTP atau tidak mengembalikan kartu
pengunjung setelah digunakan[2].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
pengembangan aplikasi buku tamu digital guna
mempermudah proses pencatatan. Penelitian ini bertujuan
untuk menyediakan sistem buku tamu digital berbasis
website sebagai sarana pendataan pengunjung. Pemilihan
platform berbasis website didasarkan pada kemudahan
akses, karena dapat diakses dari mana saja melalui koneksi
internet tanpa perlu instalasi aplikasi, serta memiliki
fleksibilitas yang tinggi untuk dikembangkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di masa
mendatang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
buku tamu digital berbasis website yang memanfaatkan
teknologi Optical Character Recognition(OCR). OCR
adalah suatu teknologi yang berfungsi untuk mengubah teks
yang terdapat dalam gambar menjadi bentuk output yang
dapat dibaca secara digital. Tujuan dari OCR ini adalah
untuk memudahkan proses pengambilan informasi teks
tanpa harus melakukan proses menyalin ulang secara
manual[3]. Penelitian ini juga merupakan pengembangan
lebih lanjut dari sistem buku tamu digital yang telah
dibangun sebelumnya[2], dengan fokus pada peningkatan
akurasi OCR dan penyempurnaan fungsionalitas sistem
untuk mendukung efisiensi layanan di lingkungan
perusahaan. Implementasi OCR dalam penelitian saat ini
menggunakan Gemini Flash, sebuah model kecerdasan
buatan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A.  PT. Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong

PT. Pertamina Geothermal Energy (PGE) adalah sebuah
perusahaan yang berfokus pada pengembangan energi
panas bumi di Indonesia. PGE merupakan anak perusahaan
dari PT Pertamina (Persero), yang merupakan perusahaan
minyak dan gas bumi terbesar di Indonesia.

PT. Pertamina Geothermal Area Lahendong mulai
beroperasi pada tahun 2001 sampai sekarang. Lahendong
merupakan salah satu lokasi panas bumi yang strategis di
Indonesia, terletak di Kota Tomohon, Sulawesi Utara. PGE
mengoperasikan 6 pembangkit listrik tenaga panas bumi di
area ini dengan kapasitas total mencapai 120 MW[4].

B.  Buku Tamu Digital

Buku tamu merupakan media yang digunakan untuk
mencatat jumlah serta identitas tamu yang pernah
berkunjung ke suatu tempat, seperti instansi atau
perusahaan. Data yang terkumpul dari buku tamu biasanya
digunakan untuk keperluan arsip maupun pelaporan.
Adapun buku tamu digital adalah bentuk modern dari buku
tamu yang memanfaatkan teknologi elektronik untuk
menyimpan dan mengolah data dalam bentuk bilangan biner
(0 dan 1), sehingga dapat menghasilkan informasi sesuai
dengan kebutuhan penggunal[5].

Buku tamu digital memungkinkan pengunjung untuk
meninggalkan catatan secara elektronik, biasanya berupa
teks atau juga bisa gambar atau video. Buku tamu digital
menggantikan buku tamu tradisional yang terbuat dari

kertas, menawarkan berbagai manfaat dan kemudahan bagi
penggunanya.

C. Optical Character Recognition

Optical Character Recognition (OCR) merupakan
teknologi yang memungkinkan komputer untuk "melihat"
dan mengenali karakter atau teks yang terdapat pada media
fisik, seperti dokumen cetak, hasil ketikan mesin ketik,
maupun tulisan tangan. Teknologi ini berfungsi mengubah
gambar berisi teks menjadi data digital yang dapat dibaca
dan diolah oleh sistem komputer[6]. Optical Character
Recognition (OCR) dapat diibaratkan sebagai alat pemroses
visual pada komputer yang mampu mengonversi teks yang
terdapat dalam gambar menjadi teks digital yang dapat
diolah oleh sistem. Proses ini dilakukan dengan
mencocokkan pola karakter dalam gambar dengan basis
data karakter yang telah dikenali sebelumnya oleh sistem.
Akurasi pembacaan sangat dipengaruhi oleh kualitas citra;
apabila gambar buram atau tidak jelas, maka tingkat
kesalahan pembacaan cenderung meningkat. Oleh karena
itu, semakin tinggi kualitas gambar yang digunakan,
semakin tinggi pula tingkat akurasi hasil pengenalan
karakter[7].

Dengan menanfaatkan OCR merupakan teknologi yang
memungkinkan konversi objek visual yang mengandung
teks menjadi data teks digital yang dapat dibaca dan dikelola
melalui perangkat elektronik seperti komputer atau
smartphone. Teknologi ini sangat bermanfaat dalam
mengotomatisasi proses ekstraksi informasi dari dokumen
cetak maupun gambar, sehingga menghilangkan kebutuhan
akan pengetikan manual. Tingkat akurasi hasil yang
dihasilkan oleh OCR sangat dipengaruhi oleh kualitas visual
dari gambar yang diproses, karena sistem akan
mencocokkan pola karakter per baris dengan data pola
karakter yang telah tersimpan di dalam basis data untuk
memperoleh hasil yang tepat[8].

D. Gemini Flash

Gemini Al adalah model kecerdasan buatan generatif
terbaru dari Google DeepMind yang dirancang untuk
menjadi multimodal, fleksibel, dan sangat canggih.
Diluncurkan pertama kali pada Desember 2023, Gemini
dibangun untuk memahami dan mengolah berbagai jenis
data secara bersamaan[9],[10].

Gemini Flash adalah varian dari model kecerdasan
buatan multimodal generatif yang dikembangkan oleh
Google DeepMind, dirancang untuk memberikan performa
tinggi dengan efisiensi dan kecepatan yang optimal. Model
ini mampu menangani berbagai jenis data menjadikannya
sangat fleksibel untuk berbagai aplikasi[11],[12].

E.  Framework Laravel

Framework Laravel merupakan salah satu framework
open-source berbasis bahasa pemrograman PHP yang
digunakan untuk membangun aplikasi web secara efisien
dan terstruktur. Laravel mengadopsi pola arsitektur Model-
View-Controller (MVC), yang memisahkan logika aplikasi
ke dalam tiga komponen utama: Model sebagai pengelola
data, View sebagai antarmuka pengguna, dan Controller
sebagai penghubung antara keduanya. Pendekatan ini
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mempermudah pengelolaan dan pengembangan aplikasi
secara modular. Laravel dikembangkan oleh Taylor
Otwell[13]. Dalam arsitektur Laravel, penerapan pola
Model-View-Controller (MVC) memiliki alur kerja yang
terstruktur dengan tambahan lapisan yang disebut routing.
Routing berperan sebagai pengatur awal aliran permintaan
(request) dari pengguna. Ketika pengguna melakukan
interaksi pada aplikasi web, permintaan tersebut tidak
langsung diteruskan ke controller, melainkan terlebih
dahulu diproses oleh sistem routing. Routing akan
menentukan controller mana yang sesuai untuk menangani
permintaan tersebut, sehingga alur kerja aplikasi menjadi
lebih tertib, terorganisir, dan mudah dipelihara[14],[15].
Saat Penelitian ini berlangsung, versi terakhir adalah versi
12 yang menawarkan berbagai fitur baru seperti starter kit
untuk React, Vue, dan Livewire yang terintegrasi dengan
Inertia 2, TypeScript, shadcn/ui, dan Tailwind CSS 4.0.

F.  Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development atau disingkat dengan
RAD merupakan model mekanisme perkembangan
perangkat lunak yang mengharuskan siklus perkembangan
yang sangat pendek. Model Rapid Application
Development (RAD) merupakan pengembangan dari model
waterfall yang disesuaikan untuk membangun setiap
komponen perangkat Iunak secara lebih cepat dan
terstruktur. Terdapat 3 tahapan pada RAD, yaitu
Perencanaan Syarat - Syarat, Workshop Desain RAD dan
Implementasi[16],[17].

III. METODOLOGI

Dalam pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan obersevasi dengan cara mengamati, mengumpulkan,
mempelajari dan mengamati langsung proses pendataan
pengunjung di PT. Pertamina Geothermal Energy Area
Lahendong. Kemudian dilakukan wawancara yang
berkaitan dengan proses pendataan pengunjung. Setelah itu,
dilanjutkan dengan studi pustaka mencari refrensi melalui
website ataupun jurnal yang relevan untuk pengembangan
aplikasi ini. Untuk alurnya dapat dilihat pada .

= =

Gbr 1. Alur pengumpulan data penelitian.

Observasi Wawancara Studi Pustaka

Metode yang digunakan untuk mengembangkan buku
tamu digital ini adalah Rapid Application Development.
Gambar tahapan dapat dilihat pada Gbr2 :

Workshop Desain RAD

Perencanaan

Syarat-Syarat Implementasi

Mengidentifikasi
tuuan dan syarat-
syarat informasi

Mengenalkan
Sistem Baru

Gbr 2. Rapid Application Development[17].
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1) Perencanaan Syarat-Syarat

Pada tahap ini, dilakukan pertemuan dan diskusi antara
pengguna dan peneliti guna menggali kebutuhan sistem
yang akan dikembangkan. Interaksi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi fitur dan fungsi yang harus ada dalam
aplikasi agar dapat memenuhi tujuan pengguna secara
optimal. Proses ini memastikan bahwa pengembangan
aplikasi didasarkan pada kebutuhan nyata pengguna
sehingga hasilnya lebih relevan dan bermanfaat[18].
Analisis yang dilakukan adalah proses identifikasi dan
pemahaman terhadap permasalahan yang muncul dalam
suatu konteks, seperti pada sistem pencatatan pengunjung di
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong..

2)  Workshop Desain RAD

Pada tahap ini dilakukan proses desain dan revisi
berdasarkan masukan pengguna apabila desain awal belum
sesuai. Pengguna juga dapat memberikan masukan
langsung terhadap desain yang belum memenuhi harapan,
dengan acuan pada dokumentasi kebutuhan yang telah
dikumpulkan sebelumnya.

Tahap ini meliputi identifikasi solusi alternatif untuk
menentukan solusi terbaik, perancangan dan pembangunan
sistem yang dilakukan dalam beberapa siklus. Proses ini
diulang secara bertahap, dievaluasi, dan disesuaikan hingga
memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal.

3) Implementasi

Jika semuanya berfungsi dengan baik dan mendapatkan
persetujuan  dari  user, maka sistem dapat di
implementasikan. Untuk mengetahui semuanya berfungsi
dengan baik akan dilakukan beberapa uji coba terhadap
sistem. Uji coba dilakukan dengan User Acceptance Testing
untuk menguji sistem dan dengan pembagian kuisioner.
User Acceptance Testing (UAT) merupakan proses
pengujian yang dilakukan oleh pengguna akhir yang secara
langsung menggunakan sistem, dengan tujuan untuk
memastikan bahwa seluruh fungsi telah berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan pengguna[19]. Indikator
penilaian dalam pengujian User Acceptance Testing (UAT)
didasarkan pada tiga aspek utama, yaitu desain, layanan,
dan efisiensi[20].

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan
metode yang umum dipakai untuk mengukur respon dalam
kuesioner pada penelitian survei[21]. Kuesioner terdiri dari
pernyataan-pernyataan terkait sistem, yang dijawab oleh
pengguna menggunakan skala penilaian: sangat setuju (SS),
setuju (S), cukup (C), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS)[22].

TABEL . TABEL BOBOT PENILIAN.
SS S C TS STS
NILAI 5 4 3 2 1

Hasil dari kuisioner akan dihitung menggunakan skala
likert dengan menggunakan persaamaan (1) :

Jumlah Skor
Jumlah Skor Maksimal

x 100%

Persentase =

ey
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Berdasarkan hasil perhitungan, sistem akan dievaluasi
untuk menentukan apakah kualitasnya tergolong baik atau
tidak, dengan mengacu pada Tabel II :

TABEL III. BOBOT PENILIAN.

BOBOT NILAI Keterangan
0% -20% Sangat Kurang Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

Selain itu, akan dilakukan pengujian terhadap fitur OCR.

Pada bagian ini akan dilihat apa proses OCR yang terjadi
menghasilkan ouput yang sesuai dengan data sebenarnya
atau tidak. Tujuan pengujian adalah untuk memastikan
aplikasi bisa melakukan ekstraksi teks yang ada pada
gambar. Untuk mengukur tingkat akurasi ekstraksi teks,
menggunakan persamaan 2):

Jumlah atribut benar
Jumlah atribut keseluruhan

Akurasi = x100% (2)

Dalam penelitian ini gambar yang akan diproses adalah
foto KTP dengan pencahayaan yang baik, posisi lurus, dan
huruf yang terlihat jelas serta tidak buram.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan Syarat — Syarat

Tahap ini dilakukan pengidentifikasi kebutuhan
pengguna dari sistem yang akan dikembangkan. Karena ini
adalah penelitian lanjutan, maka ada beberapa perubahan
yang terjadi, baik itu struktur basis data dan beberapa
tampilan serta ada juga penambahan fitur. Perubahan yang
pertama dari apa yang bisa dilakukan aktor yang terlibat.

Aktor atau pengguna yang terlibat dalam Aplikasi Buku
Tamu Digital ini yaitu Pengguna (Tamu/Pengunjung),
Admin Sekuriti, dan Super Admin (ICT).

1) Pengguna(Tamu/Pengunjung).

Pengguna berperan dalam mengisi buku tamu digital saat
datang ke lokasi yang telah ditentukan. Proses ini
melibatkan pengisian data secara mandiri melalui
antarmuka yang tersedia.

2)  Admin Sekuriti.

Admin sekuriti bertugas untuk memantau dan melakukan
checkout tamu yang telah selesai berkunjung. Selain itu,
admin sekuriti dapat memonitor data tamu, termasuk
mengelola kartu visitor yang digunakan pengunjung selama
berada di lokasi.

3)  Super Admin (ICT).

Super admin memiliki akses penuh ke seluruh fitur
dalam aplikasi, termasuk fitur yang dimiliki oleh admin
security. Selain itu, super admin memiliki tambahan fitur
untuk mengelola user (hak akses, pembuatan akun, dsb.)
serta fitur untuk mengelola lokasi atau titik akses aplikasi
yang diijinkan.

B. Workshop Desain RAD

Dalam tahap ini, perancangan dan pembangunan sistem
dikembangkan secara bertahap menggunakan diagram
UML (Unified Modeling Language). Langkah pertama
adalah membuat use case diagram yang mengidentifikasi
aktor utama.

Use case diagram aktor utama: Pengunjung (yang
melakukan registrasi secara mandiri), Administrator
Keamanan (yang mengelola data pengunjung, menerbitkan
kartu, dan menangani proses checkout), serta Super
Administrator (yang mengelola pengguna, hak akses, dan
pengaturan sistem). Gambar dapat dilihat pada Gbr 3.

Super Admin

Gbr 3. Use Case Diagram

Selanjutnya, terdapat class diagram yang
menggambarkan objek-objek yang terdapat dalam sistem
serta menunjukkan keterkaitannya dengan tabel-tabel dalam
basis data[23]. Berikut ini adalah class diagram terbaru
buku tamu digital yang dapat dilihat pada Gbr 4.

Reservasi Area
Tamu

id id "
id
nama_tamures kode_area
nama_tamu
nowa_tamures nama_area
nik_tamu
tujuan_res nama_lokasi ot
agama_tamu

tanggal_res radius
nowa_tamu

jam_res |atitude .
tujuan_tamu

status longitude
gambar

status
tanggal

keterangan )
waktu_cekin

kode_area

wakiu_cekout

Kartu Visitor
bulan
User id

id kode_kvisit
kode_kvisit —

name area_id
status

usemame
tamu_id

password
area_id

nowa

role

Gbr 4. Class Diagram

Rapar, dkk: Buku Tamu Digital Menggunakan ...



JOINTER : JOURNAL OF INFORMATICS ENGINEERING , VOL. 06, No. 01, JUNI1 2025

Selanjutnya, terdapat wireframe yang digunakan untuk
menggambarkan rancangan antarmuka pengguna secara
sederhana, sebagai acuan awal dalam pembangunan
tampilan sistem.

Berdasarkan alur yang telah digambarkan dan
didefinisikan pada pembahasan sebelumnya, langkah
selanjutnya adalah merancang desain antarmuka untuk
memvisualisasikan sistem yang akan dikembangkan dalam
bentuk wireframe. Wireframe adalah sketsa sederhana yang
menunjukkan tata letak elemen pada halaman, berfungsi
sebagai panduan awal untuk mengatur struktur dan navigasi
sistem.

Wireframe pertama adalah halaman awal buku tamu
yang didalamnya terdapat beberapa pilihan untuk masuk ke
halaman input data tamu dengan scan KTP atau tidak. Dan
juga terdapat tombol untuk masuk ke halaman reservasi.
Dapat dilihat pada Gbr 5.

Loga

Pinan fuku Tanw

Scan KTP Tanpa Scan KTP

Reservasi

Gbr 5. Wireframe halaman awal buku tamu.

Gambar  wireframe  selanjutnya memperlihatkan
rancangan awal antarmuka untuk halaman untuk input data
tamu dengan scan KTP. Dapat dilihat pada Gbr 6.

Tomel kembas

Tempat upload KTP

Form Buku Tamu

Gbr 6. Wireframe halaman input data tamu dengan scan KTP.

Gambar wireframe selanjutnya  adalah rancangan
halaman dashboard. Dapat dilihat pada Gbr 7.

Logo o user
Total Tamu e Total Reservasi Total Reservasi
Dashboard Keseluruhan bebl=E Keseluruhan Pending

Daftar Tamu

Daftar Reservasi
Daftar Kartu
Kelola User

Grafik total tamu tiap bulan per tahun
Daftar Lokasi

Gbr 7. Wireframe halaman dashboard.

Gambar wireframe selanjutnya  adalah rancangan
halaman daftar lokasi. Dapat dilihat pada Gbr 8.

Logo

0.

Dashboard
Daftar Tamu gambar map dari lokasi - lokasi yang di ijinkan
Daftar Kartu

Daftar Reservasi

Kelola User

Daftar Lokasi

Tabel daftar lokasi keseluruhan

Gbr 8. Wireframe halaman daftar lokasi yang diijinkan.

Tahap selanjutnya adalah proses pembangunan sistem
yang dilakukan berdasarkan rancangan wireframe yang
telah dibuat sebelumnya. Pengembangan sistem dalam
penelitian ini menggunakan framework Laravel. Hasil
implementasinya dapat dilihat pada gambar berikut.

v | 2 Aplikas Reservsidan Bk Tor. X |18 - a x

€ 3 O @ 127001800 Pavxw @ 8
A3
l‘\~ PERTAMINA

(B Silahkan mengisi daftar tamu dengan pilihan dibawah :

Scan KTP = Tanpa Scan ®

(0 silahkan mengisi disni jika ingin melakukan reservasi tamu :

Gbr 9. Tampilan halaman awal buku tamu.

Gbr 9 merupakan halaman awal pada aplikasi buku tamu.
Pada halaman ini, tersedia beberapa tombol pilihan yang
mempermudah pengguna dalam mengakses fitur-fitur
utama. Pengguna dapat memilih untuk masuk ke halaman
input data tamu dengan menggunakan fitur pemindaian
KTP atau menginput data secara manual tanpa pemindaian.
Selain itu, terdapat tombol khusus yang mengarahkan
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pengguna ke halaman reservasi untuk mengatur jadwal
kunjungan.

£ aplikasi Reseovasi dan Buki Ta: %

€ 3 @ @ 1270018000/scanktp Paw & 01 :
-
A~ PERTAMINA

@ Upload gambar KTP anda.

Groose Fle | Wome cnasen

silakan unggah gambar KTP terlebih dahulu

Petaaan g He oo

Gbr 10. Tampilan halaman input data tamu dengan scan KTP.

Gbr 10 merupakan halaman form buku tamu dengan fitur
unggah gambar KTP untuk memproses data menggunakan
OCR. Setelah gambar diunggah, tombol "Scan KTP" dapat
digunakan untuk mengekstrak informasi.

€ * © @ 127.001:8000/dashboard

-
F7 AsIKU

Gbr 11. Tampilan halaman dashboard.

Gbr 11 merupakan halaman dashboard yang
menampilkan statistik tamu, termasuk total tamu, yang
sedang berkunjung, total reservasi, dan reservasi pending.
Tersedia juga grafik jumlah tamu per bulan dalam satu
tahun.

€ 3 O © 127.00180000kasi ax $Olw g
- o &
&7 ASIkU ® =

Informasi Lokasi

no T Ak KodeAma  Mamadws  MamaLokasl Radies  Latnude Longttute

Gbr 12. Tampilan halaman daftar lokasi yang diijinkan.
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Gbr 12 merupakan halaman daftar lokasi yang
dilengkapi peta interaktif untuk menampilkan titik-titik
lokasi yang diizinkan. Setiap lokasi ditandai dengan pin
yang menunjukkan area spesifik. Di bawah peta, terdapat
tabel informasi lokasi yang mencakup kode area, nama area,
nama lokasi, radius akses, serta koordinat latitude dan
longitude. Daftar lokasi ini merupakan acuan dari lokasi-
lokasi yang diizinkan untuk mengakses fitur buku tamu
digital. Jika berada diluar dari lokasi yang diizinkan, maka
akan muncul notifikasi seperti pada Gbr 13.

[ ——

€ 2 © @ 1270018000

Di Luar Area!

Anda berada di luar radius dari area yang diizinkan

Gbr 13. Notifikasi jika berada diluar lokasi yang diizinkan.

Selanjutnya untuk fitur OCR pada aplikasi ini
memanfaatkan Gemini Flash, di mana gambar KTP yang
dikirimkan oleh aplikasi akan diproses oleh Gemini Flash
untuk  diekstraksi teksnya menggunakan teknologi
pemrosesan berbasis Al, kemudian hasil ekstraksi tersebut
dikembalikan ke aplikasi untuk ditampilkan, dan disimpan
dalam basis data.

C. Implementasi

Setelah proses pengembangan selesai, aplikasi akan
menjalani tahap uji coba sebelum diimplementasikan di PT.
Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong. Pengujian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan operasional.
Metode pengujian yang digunakan adalah pengujian User
Acceptance Testing (UAT) untuk menguji sistem dan
dengan pembagian kuisioner. Selain itu, akan dilakukan
pengujian khusus pada fitur Optical Character Recognition
(OCR) untuk memastikan kemampuan sistem dalam
mengenali dan mengonversi teks dari gambar secara akurat,
sehingga keseluruhan aplikasi dapat berjalan optimal saat
diterapkan di lingkungan nyata.

1) User Acceptance Testing

Setelah pengguna mencoba sistem buku tamu digital
yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan kuisioner yang diberikan kepada 5 responden
yaitu pegawai PT. Pertamina Geothermal Area Lahendong.
Kuesioner terdiri dari 18 pertanyaan, yang terdiri dari 5
pertanyaan berkaitan dengan desain, 7 pertanyaan yang
berkaitan dengan layanan dan 6 pertanyaan yang berkaitan
dengan efisiensi.
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Dari hasil pengujian dengan menggunakan User
Acceptance Testing dari 5 responden didapatkan nilai
sebagai berikut :

Jumlah Sangat Setuju (SS) 147 x5 =235
Jumlah Setuju (S) 142 x4 =168
Jumlah Cukup (C) :1x3 =3
Jumlah Tidak Setuju (TS) :0x2 =0

Jumlah Sangat Tidak Setuju (STS) : 0 x 1
Total : 235+ 168 + 3+ 0+ 0 =406
Total Skor Maksimal : 5 x 18 x 5 =450

=0

P tase = 406 X 100% = 90, 2%
ersentase = ;= 0 =90,2%

Berdasarkan jawaban dapat disimpulkan kalau buku
tamu digital dari presepsi responden :

TABEL IV. HASIL AKHIR PENGUJIAN UAT.

Indikator Hasil Akhir | Keterangan

User Acceptance Testing 90,2% Sangat Baik

2) Hasil Uji OCR

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk mengevaluasi
fungsi OCR yang telah diimplementasikan, dengan
menggunakan data berupa 10 Kartu Tanda Penduduk
elektronik (KTP). Setiap KTP memuat 14 informasi penting,
yaitu: Nomor Induk Kependudukan (NIK), nama lengkap,
tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, golongan darah,
alamat, RT, RW, kelurahan atau desa, kecamatan, agama,
status pernikahan, pekerjaan, dan kewarganegaraan[24]. Di
penelitian saat ini akan dihitungan juga dengan Berlaku
hingga.

Pada penelitian sebelumnya[2], pengujian juga dilakukan
terhadap 10 sampel Kartu Tanda Penduduk(KTP) berbeda,
dengan fokus hanya pada 4 atribut saja, Nama, NIK,
Pekerjaan dan Alamat. Hasil pengujian terhadap 10 sampel
didapatkan hasil akurasi 73,06% dihitung dari nilai rata —
rata 10 Kartu Tanda Pendukuduk (KTP). Hasil perhitungan
presentase akurasi menggunakan persamaan (2) dengan
nilai akurasi setiap Kartu Tanda Penduduk(KTP) dapat
dilihat pada Tabel V.

TABEL V. HASIL AKHIR PENGUJIAN OCR PENELITIAN SEBELUMNYA.

KTP Presentase Akurasi
KTP 1 100%
KTP 2 65,2%
KTP 3 71,8%
KTP 4 86,3%
KTP 5 91,8%
KTP 6 45,5%
KTP 7 59,3%
KTP 8 85,3%

39

KTP9 42,6%

KTP 10 82,8%

100%+65,2%+71,8%+86,3%+91,8%+45,5%+59,3%+85,3%+42,6%+82,8%
10

_730,6%

= 73,06%

Selanjutnya pengujian OCR pada penelitian ini dilakukan
terhadap 10 sampel berbeda dari Kartu Tanda Penduduk
(KTP) Indonesia, dengan fokus pada pengenalan 15 atribut
utama yang terdapat pada kartu tersebut. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Sistem OCR mencapai tingkat
keberhasilan sempurna sebesar 100% dalam mengekstraksi
data secara akurat dari gambar e-KTP. Kinerja ini sebagian
besar didukung oleh integrasi Gemini Flash. Pengujian
OCR dengan Gemini Flash menghasilkan tingkat akurasi
yang lebih tinggi, menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dibandingkan studi sebelumnya [2]. Hasil
perhitungan presentase akurasi menggunakan persamaan (2)
dengan nilai akurasi setiap Kartu Tanda Penduduk(KTP)
dapat dilihat pada Tabel VI.

TABEL VI. HASIL AKHIR PENGUJIAN OCR PENELITIAN SAAT INIL

KTP Presentase AKurasi
KTP 1 100%
KTP 2 100%
KTP 3 100%
KTP 4 100%
KTP5 100%
KTP 6 100%
KTP 7 100%
KTP 8 100%
KTP9 100%
KTP 10 100%

Dari uji coba dilakukan terhadap 10 ¢-KTP, didapatkan
hasil akhir sebagai berikut :

__100%+100%+100%+100%+100%+100%+100%+100 %+100%+100%
- 10

_ 1000%

o - 100%

Hasil pengujian sistem dilakukan dengan mengunggah
Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang kemudian diproses oleh
sistem. Meskipun tidak semua data KTP ditampilkan secara
lengkap pada antarmuka form pengguna, seluruh hasil
ekstraksi tetap berhasil disimpan dan ditampilkan secara
utuh pada sisi back-end. Tampilan antarmuka dan salah satu
contoh hasil proses OCR dapat dilihat pada Gbr 14.
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& Upload gambar KTP anda

.—;g
9
(]

Scan KTP berhasil, silakan verifikasi dan lengkapi data Anda

Nama x

=0
Gbr 14. Tampilan Form Scan OCR KTP dan Hasilnya

Setelah sistem melewati serangkaian pengujian yang
ketat dan memperoleh persetujuan dari pihak terkait,
langkah selanjutnya adalah menerapkan aplikasi Buku
Tamu Digital di PT. Pertamina Geothermal Energy Area
Lahendong.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi buku tamu digital yang
dikembangkan menggunakan teknologi Optical Character
Recognition (OCR) dan framework Laravel di PT.
Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong telah
menunjukkan hasil yang sangat baik. Pengujian yang
dilakukan dengan User Acceptance Testing menghasilkan
evaluasi positif. Hasil analisis terhadap tanggapan
responden menunjukkan bahwa aplikasi memperoleh hasil
akhir sebesar 90,2%, yang tergolong dalam kategori
“Sangat Baik”. Untuk hasil pengujian fitur OCR pada
proses pembacaan data KTP mencapai tingkat akurasi 100%,
mengindikasikan keberhasilan sistem dalam mengonversi
teks dari gambar secara akurat. Namun, penelitian ini masih
memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut, terutama
dalam hal optimasi proses OCR (Optical Character
Recognition) agar hasil pengenalan teks dari dokumen
seperti KTP dapat lebih cepat, bahkan dalam kondisi
pencahayaan atau kualitas gambar yang kurang ideal. Oleh
karena itu, saran kepada peneliti berikutnya adalah untuk
mengeksplorasi metode OCR yang lebih canggih.
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